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1.1 Latar Belakang

Dalam perekonomian di Indonesia, Perbankan memgiian yang
sangat penting dalam bidang moneter. Bank senealpakan institusi primer
yang bertanggung jawab mengimplementasikan kelnjalegara. Di Indonesia
sesuai dengan pasal 23 Undang-Undang Dasar Neggyabk Indonesia
tahun 1945 hanya ada satu bank sentral yaitu Batdnkesid. Menurut UU No
23 tahun 1999 Bank Indonesia mempunyai tugas pokakbantu pemerintah
menetapkan dan melaksanakan kebijakan moneter,k umencapai dan
memelihara kestabilan nilai rupiah, mengatur damjaga kelancaran sistem
pembayaran, mengembangkan sistem perbankan dam spgrkreditan yang
sehat dengan melakukan pembinaan dan pengawakadapmerbankan.

Pada tahun 1991, berawal dari berdirinya Bank Muamiadonesia
(BMI) sebagai sentral perekonomian yang benuankam]stimbul peluang
untuk mendirikan bank-bank yang berprinsip syafd@hnya seperti BPRS.
Sehingga secara otomatis sistem perekonomian telam mendapatkan tempat

dalam kancah perekonomian di Indonésia.
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Munculnya BPRS sebagai lembaga keuangan mikro Isieamg
bergerak pada sektor rill masyarakat menengah davalb sejalan dengan
lahirnya Bank Muamalat Indonesia (BMI). Karena BMEendiri secara
operasional tidak dapat menyentuh masyarakat keaka BPRS menjadi salah
satu lembaga keuangan mikro Islam yang dapat memekebutuhan
masyarakat. Di samping itu, peranan lembaga ekorslauin juga berfungsi
sebagai lembaga yang dapat mengantarkan masygai@tberada di daerah-
daerah untuk terhindar dari sistem bunga yang afitem pada bank
konvensional.

BPRS PNM BINAMA Semarang merupakan salah satu Igaba
keuangan yang berfungsi sebagai lembaga intermedigk menghimpun
dana dari masyarakat yang memiliki kelebihan danyalerkan dana tersebut
kepada masyarakat yang membutuhkan. Hal yang mekéedlengan bank
konvensional adalah dalam cara menghimpun dan rhekga dana dari dan
kepada masyarakat harus sesuai dengan prinsipgosgariah. BPRS PNM
BINAMA Semarang dalam menjalankan usahanya mempudya produk,
yaitu produk simpanan dan produk pembiayaan. Dalerduk simpanan antara
lain tabungan taharah, tabungan taharah khususidah IB jumroh, tabungan
pendidikan, dan deposito.

Berdasarkan pengalaman penulis ketika magang di SBFRIM
BINAMA Semarang, penulis menemukan salah satu pgrgaenghimpunan

dana yang banyak diminati masyarakat yaitu procaldurigan taharah di



tunjukan dengan total semua penabung yang men&api9.490.000 rupiah
dari asset BPRS PNM BINAMA Semarang 16.049.990.Q@0ah pada bulan
desember 2013. Produk ini dalam pelaksanaannya menggunakan akad
mudharabah yaitu salah satu bentuk kerja samaaapéamilik modal (shohibul
maal) dan pedagang/pengusaha yang mempunyai keamiak melakukan
sebuah usaha bersama.

Adapun kelebihan dari tabungan taharah tersebutu yaansaksi
simpanan dan pengambilan dapat dilakukan setiapuwzdda jam kerja. Bisa
dilakukan di kantor atau juga marketing mendataragiabah. Karena di BPRS
PNM BINAMA ini menggunakan sistem jemput bola, sgjga memudahkan
dalam melakukan transaksi baik dalam melakukan aiap ataupun
pengambilan.

Berdasarkan strategi yang diterapkan di BPRS PNMNABIA
Semarang, penulis tertarik untuk meneliti lebih juanmengenai strategi
pemasaran yang diterapkan di BPRS dengan juduk taghir “ANALISIS
STRATEGI PEMASARAN TABUNGAN TAHARAH DI BPRS PNM

BINAMA SEMARANG”.

4 Laporan Perkembangan BPRS PNM BINAMA Semarang.



1.2

1.3

Rumusan M asalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, makalipemerumuskan

permasalahan sebagai berikut:

1. Bagaimana analisis SWOT terhadap strategi pemasabangan taharah di
BPRS PNM BINAMA?

2. Bagaimana strategi pemasaran tabungan taharahR BRIM BINAMA?

Tujuan dan Manfaat

Tujuan penulis dalam penyusunan tugas akhir imtdranya adalah:

1. Untuk mengetahui strategi pemasaran tabungan tahdeagan analisis
SWOT.

2. Untuk mengetahui strategi yang digunakan dalam markan produk
taharah di BPRS PNM BINAMA.

Adapun manfaat yang diambil dari penelitian inilada

a. Bagi Penulis
Dapat menambah pengalaman dan pengetahuan dalamgbpmerbankan
syariah bagi penulis.

b. Bagi BPRS PNM BINAMA
Penelitian ini dapat memperkenalkan eksistensi BER&asyarakat luas
dan semoga dapat memberikan informasi tambahan gapgt dijadikan
sebagai bahan pertimbangan untuk menentukan strgddg digunakan

dalam memasarkan produk taharah di BPRS PNM BINAMA.



1.4 Metode Penelitian
A. Jenis Penelitian
Metode penelitian merupakan cara kerja untuk dapatmahami
objek yang menjadi sasaran atau tujuan penelialam penyusunan
tugas akhir ini, penulis menggunakan metode péaelikualitatif yaitu
penelitian yang datanya diperoleh dari lapangaik barupa data tertulis
(dokumen) maupun secara lisan. Sedangkan maksu#udditatif adalah
penelitian yang bersifat untuk lebih mengembangkeari> Metode
penelitian kualitatif sebagai prosedur penelitilanyy menghasilkan data
deskriptif berupa data-data tertulis atau lisam sisseorang yang diamati.
B. Sumber Data
1. Data Primer
Data primer adalah data yang didapat dari sumb#arpa baik
dari individu atau perseorangan. Maka proses pepglan datanya
perlu dilakukan dengan memperhatikan siapa suntaenaiyang akan
dijadikan obyek penelitiah.Dengan data ini penulis mendapatkan
gambaran umum tentang BPRS PNM BINAMA Semarangdiieategi
dalam memasarkan produk taharah di BPRS PNM BINAS&#farang,

data lampiran formulir produk tabungan taharalp pknyetoran, slip
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penarikan dan brosur-brosur dan orang yang teribagan BPRS PNM
BINAMA Semarang.
2. Data Sekunder
Data sekunder merupakan data yang tidak langsungoeréan
data kepada pengumpul datBata sekunder dalam penelitian ini adalah
brosur tabungan taharah, buku-buku strategi peawrrasan buku-buku
tabungan mudharabah serta data-data yang berldgtagan penelitian
ini seperti laporan perkembangan BPRS PNM BINAMANGeang.
C. Metode Pengumpulan Data
Untuk mendapatkan data yang relevan dengan topihelpian
tersebut maka digunakan metode pengumpulan data:
1. Observasi
Metode ini dilakukan dengan cara mengamati seaargsling
terhadap objek tertentu yang menjadi fokus peaalidan mengetahui
suasana kerja di BPRS PNM BINMA Semarang serta atahcara
yang dilakukan marketing BPRS PNM BINAMA saat mearkan
tabungan taharah ke calon nasabah.
2. Wawancara
Wawancara adalah teknik pengumpulan data yang takatak

keperluan proses pemecahan masalah dengan melatarkgn jawab
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kepada mas eri selaku marketing kantor pusat dask méitih selaku
sekertaris BPRS PNM BINAMA yang diwawancarai unto&mperoleh
data dalam penelitian di BPRS PNM BINAMA Semarang.
3. Dokumentasi
Metode ini di gunakan untuk mengumpulkan data yeepa
data-data tertulis seperti laporan perkembangan SBPRang
mengandung keterangan dan penjelasan serta pemydreg berkaitan
dengan masalah penelitian.
D. Metode Analisis Data
Metode analisis yang di gunaakan adalah metoderigagkyaitu
penelitian yang dilakukan untuk memberikan gambatabih detail
mengenai suatu gejala atau fenoména.
15 Sistematika Pendlitian
Sistematika penelitian berguna untuk memudahkasegrd&erja dalam
penyusunan TA ini serta mendapatkan gambaran @dmnpanulisan yang baik
dan benar. Secara garis besar TA ini dibagi medjdiib yang masing-masing
terdiri dari:
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BAB Il

Dalam bab ini menerangkan latar belakang masalamjsan masalah,
tujuan dan manfaat penulisan, metode penelitian siatematika
penelitian.

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

Pada bab ini penulis memberikan gambaran umum BPR$I
BINAMA Semarang, mulai dari sejarah singkat BPRS MPN
BINAMA Semarang, lingkup kerja, struktur organisassi dan misi,

produk-produk yang dimiliki BPRS PNM BINAMA Semaigan

BAB Il PEMBAHASAN

Dalam bab ini penulis menjelaskan mengenai strapsgnasaran
tabungan taharah BPRS PNM BINAMA Semarang dan sisali
SWOT strategi pemasaran tabungan taharah BPRS PNWANBA

Semarang.

BAB IV PENUTUP

Bab penutup, penulis menuangkan kesimpulan dann sdedam

penulisan ini.

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN



